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Inflasi dipengaruhi oleh:
) komoditas:
’f;ﬁ' Tekanan eksternal yang berlanjut,

di tengah ekspektasi inflasi yang
tetap terjaga dalam kisaran sasaran.

daerah sentra.

Proyeksi

Ke depan, Bank Indonesia meyakini inflasi
tetap terkendali dalam kisaran sasaran:
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Inflasi disumbang terutama oleh
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Perkembangan ini dipengaruhi oleh inflasi kelompok inti
dan kelompok harga pangan bergejolak tetap terkendali,

sementara kelompok administered price mencatat inflasi.  ——
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Inflasi Kelompok Harga yang Diatur
Pemerintah (Administered Prices)
o o o
5,81% 0,09% " 3,24%
(yoy) (mtm) (yoy)
Inflasi disumbang terutama oleh
komoditas:
t Cabai Rawit ~¢f Tarif Angkutan Udara
sejalan dengan penerapan tarif
fuel surcharge sebesar 40% untuk
penerbangan domestik kelas ekonomi.
o
2,5+1%
pada 2026-2027
Sumber: BPS

Bank Indonesia terus memperkuat sinergi dengan Pemerintah melalui TPIP dan TPID dalam implementasi Gerakan Pengendalian Inflasi dan
Pangan Sejahtera (GPIPS), guna mengendalikan inflasi pangan termasuk antisipasi dampak gangguan cuaca ekstrim (El Nino) terhadap pasokan

dan harga bahan pangan.
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